
 

 

 

II.  LANDASAN TEORI 

 

2.1 Bahan Ajar 

Pemahaman terhadap hakikat bahan ajar penting diperlukan sebelum melakukan 

kegiatan pengembangan.  Berikut ini disajikan definisi bahan ajar, fungsi bahan 

ajar, dan komponen bahan ajar. 

 

2.1.1 Definisi Bahan Ajar 

Bahan ajar atau materi pembelajaran (instructional materials) secara garis besar 

terdiri dari pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dipelajari siswa 

dalam rangka mencapai standar kompetensi yang telah ditentukan. Secara terpe-

rinci, jenis-jenis materi pembelajaran terdiri dari pengetahuan (fakta, konsep, 

prinsip, prosedur), keterampilan, dan sikap atau nilai (Depdiknas 2006: 4).  

 

Depdiknas (2008:145--149) memberikan pengertian beberapa definisi bahan ajar 

sebagai berikut. 

a. Bahan ajar merupakan informasi, alat dan teks yang diperlukan guru/ instruk-

tur untuk perencanaan dan penelaahan implementasi pembelajaran. 

b. Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu 

guru/instruktur dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas. 

c. Bahan yang dimaksud bisa berupa bahan tertulis maupun bahan tidak tertulis.  
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d. Bahan ajar adalah seperangkat materi yang disusun secara sistematis baik 

tertulis maupun tidak sehingga tercipta lingkungan/suasana yang memung-

kinkan siswa untuk belajar. 

 

Bahan ajar menurut Pannen adalah bahan-bahan atau materi pelajaran yang disu-

sun secara sistematis yang digunakan guru dan siswa dalam proses pembelajaran 

(Belawati, 2003:1-3), sedangkan menurut Abdul Majid (2007:174), bahan ajar 

adalah segala bentuk bahan, informasi, alat dan teks yang digunakan untuk 

membantu guru/instruktur dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Bahan 

yang dimaksud bisa berupa tertulis maupun bahan yang tidak tertulis. Bahan ajar 

atau materi kurikulum (curriculum material) adalah isi atau muatan kurikulum 

yang harus dipahami oleh siswa dalam upaya mencapai tujuan kurikulum. 

 

Bahan ajar berbeda dengan buku teks. Dalam hal ini, Depdiknas (2008: 151) 

memberikan definisi bahwa bahan ajar merupakan bahan atau materi pembe-

lajaran yang disusun secara sistematis yang digunakan guru dan siswa dalam 

KBM, sedangkan buku teks merupakan sumber informasi yang disusun dengan 

struktur dan urutan berdasar bidang ilmu tertentu. 

 

Bahan ajar berbeda dengan buku teks. Perbedaan bahan ajar dan buku teks dapat 

dilihat pada ciri-ciri keduanya. Pannen & Purwanto (2001: 116) yang mengacu 

pendapat Lewis & Paine menyatakan bahwa bahan ajar memiliki ciri (1) 

menimbulkan minat dari pembaca, (2) ditulis dan dirancang untuk digunakan 

mahasiswa, (3) menjelaskan tujuan instruksional, (4) disusun berdasarkan pola 

belajar yang fleksibel, (5) strukturnya berdasarkan kebutuhan mahasiswa dan 
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kompetensi akhir yang akan dicapai, (6) terfokus pemberian kesempatan maha-

siswa untuk berlatih, (7) mengakomodasi kesukaran belajar mahasiswa, (8) selalu 

memberi rangkuman, (9) gaya penulisan komunikatif dan semi formal, (10) kepa-

datan berdasarkan kebutuhan mahasiswa, (11) dikemas untuk digunakan dalam 

proses instruksional, (12) mempunyai mekanisme untuk mengumpulkan umpan 

balik dari mahasiswa, dan (13) menjelaskan cara mempelajari bahan ajar. 

 

 

2.1.2 Fungsi Bahan Ajar 

Terkait fungsi bahan ajar, setidaknya dapat ditinjau dari pembelajar, pebelajar, 

dan evaluasi. Fungsi ini mengacu pada pendapat Sulistyowati (2009) berikut ini. 

Penggunaan bahan ajar berfungsi sebagai (1) pedoman bagi guru yang akan 

mengarahkan semua aktivitasnya dalam proses pembelajaran, sekaligus merupa-

kan substansi kompetensi yang seharusnya diajarkan kepada siswa, (2) pedoman 

bagi siswa yang akan mengarahkan semua aktivitasnya dalam proses pembela-

jaran, sekaligus merupakan substansi kompetensi yang seharusnya dipelajari/ di-

kuasainya, dan (3) alat evaluasi pencapaian atau penguasaan hasil pembe-lajaran. 

 

 

2.1.3 Komponen Bahan Ajar 

Departemen Pendidikan Nasional (2008: 145-162) memberikan cakupan bahan 

ajar, meliputi (1) judul, (2) materi pembelajaran, (3) standar kompetensi, (4) 

kompetensi dasar, (5) indikator, (6) petunjuk belajar, (7) tujuan yang dicapai, (8) 

informasi pendukung, (9) latihan, (10) petunjuk kerja, dan (11) penilaian”. Mbulu 

(2004: 88) menyatakan bahwa penyusunan bahan ajar harus memuat (1) teori, 

istilah, persamaan, (2) contoh soal dan contoh praktik, (3) tugas-tugas latihan, 
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pertanyaan, dan soal-soal latihan, (4) jawaban dan penyelesaian tugas-tugas itu, 

(5) penjelasan mengenai sasaran belajar, contoh ujian, (6) petunjuk tentang bahan 

yang dianggap diketahui, (7) sumber pustaka, dan (8) petunjuk belajar. 

Sulistyowati (2009) menyatakan bahwa komponen bahan ajar terdiri atas “(1) 

petunjuk belajar (petunjuk siswa/guru), (2) kompetensi yang akan dicapai, (3) 

content atau isi materi pembelajaran, (4) informasi pendukung, (5) latihan-

latihan, (6) petunjuk kerja, dapat berupa lembar kerja, (7) evaluasi, dan (8) respon 

atau balikan terhadap hasil evaluasi.  Berdasarkan ketiga pendapat tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa komponen bahan ajar terdiri atas (1) identitas mata pelajaran, 

meliputi judul, materi, kompetensi, indikator, tujuan (2) petunjuk belajar, meli-

puti petunjuk untuk siswa dan guru, (3) isi materi pembelajaran, (4) informasi 

pendukung, (5) latihan-latihan, lembar kerja, (6) penilaian, (7) respon/balikan/ 

refleksi. 

 

2.2 Pengembangan Bahan Ajar 

Pengembangan materi ajar dan pengembangan buku ajar adalah dua hal yang 

tidak bisa dipisahkan sebab materi ajar merupakan hal-hal yang digeluti siswa 

ketika proses pembelajaran terjadi sesuai dengan sasaran pembelajaran. Buku ajar 

adalah salah satu sarana yang bisa dijadikan sebagai sumber materi ajar. Buku 

ajar dikembangkan secara umum sedangkan bahan ajar dikembangkan sesuai 

dengan karakteristik pembelajaran. Pengembangan materi ajar harus berpedoman 

kepada standar isi sedangkan pengembangan buku ajar harus berpatokan kepada 

bahan ajar yang dibutuhkan. (Subyantoro, dkk., 2004). 
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Pengembangan materi ajar bahasa dan sastra Indonesia merupakan salah satu 

kegiatan implementasi kurikulum. Kurikulum adalah seperangkat rencana dan 

pengaturan mengenai isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai 

pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pendidikan tertentu. (Undang-Undang No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendi-

dikan Nasional). Kurikulum merupakan salah satu elemen penting dalam 

pembelajaran. Namun, sehebat apapun kurikulum, kalau gurunya tidak mampu 

mengembangkan dan menjabarkan kurikulum tersebut, pengajaran tidak akan 

berhasil. Jadi, cukup penting penjabaran kurikulum dilakukan oleh guru. Dalam 

rangka implementasi kurikulum, guru berperan penting sebagai ujung tombak 

pelaksana kurikulum sebab, tidak akan bermanfaat kurikulum kalau tidak diim-

plementasikan di dalam kelas. 

 

Salah satu implementasi kurikulum adalah pengembangan materi ajar. Sesuai 

dengan pengertian di atas kurikulum merupakan seperangkat rencana dan penga-

turan mengenai isi dan bahan pembelajaran. Materi ajar dalam kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan (KTSP) terdapat dalam Peraturan Menteri Nomor 22 Tahun 

2006. Dalam standar isi terdapat standar kompetensi dan kompetensi dasar (SK 

dan KD). SK dan KD merupakan pondasi untuk mengembangkan bahan ajar atau 

materi ajar. SK dan KD merupakan batasan bahan ajar yang dijadikan sebagai 

bahan kajian bagi siswa belajar. SK dan KD yang sifatnya masih umum harus 

dikembangkan menjadi bahan ajar yang sesuai dengan indikator yang sudah kita 

tentukan. Hal ini dilakukan melalui tahapan pemetaan, analisis SK dan KD, 

pembuatan silabus dan RPP. 
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2.2.1 Pemilihan Bahan Ajar 

Pemilihan materi ajar, dalam hal ini wacana, harus memperhatikan landasan 

konseptual dan oprasional. Berikut adalah kreteria wacana yang terpilih. 

1) Sesuai dengan tujuan pembelajaran, yaitu apabila wacana sesuai dengan 

tujuan pembelajaran, wacana itu berarti sesuai dengan SK dan KD, sesuai 

dengan tujuan mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia, sesuai juga 

dengan Tujuan Pendidkan Nasional. 

2) Relevan dengan kebutuhan siswa, yaitu relevas dengan kebutuhan siswa baik 

sekarang maupun pada masa yang akan datang setelah mereka hidup di 

masyarakat. Hal ini sesuai dengan pendekatan life skill. 

a. Kontekstual, yaitu materi atau wacana yang kontekstual adalah wacana 

yang dekat dengan lingkungan siswa. Wacana yang dipilih harus wacana 

yang berpijak pada kehidupan siswa, 

b. Sesuai dengan tingkat siswa, yaitu materi yang dipilih harus sesuai 

dengan tingkat kemampuan siswa, usia siswa, psikologi siswa, dan tingkat 

sosial siswa. Hal ini tentu saja sesuai dengan tingkat kesulitan materi ajar. 

c. Menarik, yaitu materi ajar harus mampu menarik minat siswa karena 

memang disukai oleh siswa. Materi yang menarik didasari oleh kebutuhan 

siswa, kehidupan siswa, dan bahasa yang sederhana. 

d. Praktis, yaitu memiliki kemudahan dan ketepatan ketika digunakan dalam 

proses pembelajaran. Materi ajar jangan sampai jadi penghalang untuk 

pencapaian tujuan pembelajaran. Jangan menggunakan materi ajar semen-

tara media ajarnya sulit didapat. 
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e. Menantang, yaitu materi ajar yang diberikan dalam pembelajaran harus 

menjadikan masyarakat belajar, dalam hal ini siswa dan guru, diharapkan 

agar belajar lebih dalam dan luas. 

f. Kaya aksi, yaitu materi ajar harus mampu mendorong dan memberi ruang 

kepada siswa untuk menunjukkan atau mengaplikasikan kemahiran 

berbahasa. (Depdiknas, 2008). 

 

2.2.2 Prinsip Pengembangan Bahan Ajar 

Pengembangan bahan ajar harus didasarkan pada prinsip-prinsip tertentu agar 

tujuan di atas dapat diwujudkan. Olivia (dalam Mbulu, 2004: 7) memberikan 

sepuluh prinsip pengembangan bahan ajar, yaitu (1) perubahan kurikulum 

diminta dan diperlukan sekali, (2) kurikulum adalah produk zamannya, (3) 

perubahan kurikulum pada masa yang lebih akhir selalu berkaitan dengan 

tumpang tindih dengan perubahan kurikulum sebelumnya, perubahan kurikulum 

salah satu akibat dari perubahan masyarakat, (5) pengembangan kurikulum dida-

sarkan pada suatu proses pembuatan pilihan dari sejumlah alternatif, (7) pengem-

bangan kurikulum tidak pernah berakhir, (8) pengembangan kurikulum lebih 

efektif ketika dilakukan secara komprehensif, tidak sebagai proses bagian per 

bagian, (9) pengembangan kurikulum lebih efektif ketika dilakukan dengan 

mengikuti suatu proses sistematik, dan (10) pengembangan kurikulum dimulai 

dari kurikulum itu sendiri. Mbulu (2004: 8) sendiri memberikan tujuh prinsip 

pengembangan bahan ajar, yaitu (1) bertahap, artinya dilaksanakan mulai dari 

kelompok dan jenis mata pelajaran sampai dengan menetapkan isi dari setiap 

mata pelajaran, (2) menyeluruh, artinya dilaksanakan dengan memandang isi 
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setiap pelajaran secara menyeluruh tidak bagian per bagian, (3) sistematik, 

artinya dilaksanakan dengan memandang isi mata pelajaran sebagai kesatuan 

utuh dan melalui proses yang berulang-ulang, (4) luwes, artinya dapat menerima 

hal-hal baru yang belum tercakup dalam isi mata pelajaran pada saat pengim-

plementasiannya, (5) validitas keilmuan, artinya bahan ajar didasarkan pada 

tingkat validitas dari topik yang ditata urutannya dan dijabarkan keterhubung-

annya harus benar-benar dapat dipercaya, (6) berorientasi pada pebelajar, artinya 

harus sesuai dengan karakteristik pebelajar dan memperhatikan kebutuhan serta 

perhatian/minat pebelajar, dan (7) berkesinambungan, artinya pengembangan 

bahan ajar merupakan proses yang tidak berhenti sekali jalan, tetapi merupakan 

proses yang menghubungkan setiap kegiatan pengembangan, yaitu merancang, 

mengevaluasi, dan memanfaatkan. 

 

Dengan merujuk UNESCO, Depdiknas (2007) merumuskan syarat bahan ajar 

yang baik. Syarat-syarat bahan ajar atau buku teks yang berkualitas diuraikan 

melalui kutipan berikut. Syarat-syarat bahan ajar atau buku teks yang berkualitas 

adalah (1) bahan ajar memiliki peran penting untuk mewujudkan pendidikan 

yang merata dan berkualitas tinggi, (2) bahan ajar merupakan produk dari proses 

yang lebih besar dari pengembangan kurikulum, (3) isi bahan ajar memasukkan 

prinsip-prinsip hak asasi manusia, mengintegrasikan proses pedagogis yang 

mengajarkan secara damai terhadap penyelesaian konflik, kesetaraan gender, 

nondiskriminasi, praktik-praktik dan sikap-sikap lain yang selaras dengan kebu-

tuhan untuk belajar hidup bersama, (4) bahan ajar memfasilitasi pembelajaran 

untuk mendapatkan hasil-hasil spesifik yang dapat diukur dengan memperhatikan 
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berbagai perspektif, gaya pembelajaran, dan modalitas berbeda (pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap), (5) memperhitungkan level konseptual, lingkungan 

linguistik, latar belakang dan kebutuhan pebelajar di dalam membentuk isi dan 

mendesain model pembelajaran, (6) bahan ajar memfasilitasi pembelajaran yang 

dapat mendorong partisipasi dan pengalaman secara merata dan setara oleh 

semua pebelajar yang terlibat dalam proses pembelajaran, dan (7) bahan ajar 

dapat dijangkau dari sisi biaya, memiliki daya tahan lama, dan dapat diakses oleh 

semua pebelajar. 

 

Syarat penyusunan bahan ajar juga disampaikan Tjipto Utomo dan Kees Ruijter 

dalam Mbulu, (2004: 88). Syarat-syarat tersebut adalah (1) memberikan orientasi 

terhadap teori, penalaran teori, dan cara-cara penerapan teori dalam praktik, (2) 

memberikan latihan terhadap pemakaian teori dan aplikasinya, (3) memberikan 

umpan balik tentang kebenaran latihan itu, (4) menyesuaikan informasi dan tugas 

sesuai tingkat awal masing-masing peserta didik, (5) membangkitkan minat 

peserta didik, (6) menjelaskan sasaran belajar kepada peserta didik, (7) mening-

katkan motivasi peserta didik, dan (8) menunjukkan sumber informasi yang lain. 

2.3 Keterampilan Menulis 

Menulis adalah membuat huruf, angka, dan sebagainya dengan pena, pensil, cat, 

dan sebagainya melahirkan pikiran atau perasaan seperti mengarang, membuat 

surat, dan sebagainya dengan tulisan. Selanjutnya, menulis adalah menuangkan 

gagasan, pendapat, perasaan, keingi-nan, dan kemauan, serta informasi ke dalam 

tulisan dan kemudian “mengirimkannya” kepada orang lain (Syafi‟ie,1998: 45). 

 

Selain itu, menulis juga merupakan suatu aktivitas komunikasi yang menggu-
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nakan bahasa sebagai medianya. Wujudnya berupa tulisan yang terdiri atas 

rangkaian huruf yang bermakna dengan semua kelengkapannya, seperti ejaan dan 

tanda baca. Menulis juga suatu proses penyampaian gagasan, pesan, sikap, dan 

pendapat kepada pembaca dengan simbol-simbol atau lambang bahasa yang 

dapat dilihat dan disepakati bersama oleh penulis dan pembaca. 

 

Ada beberapa persyaratan yang sebaiknya dimiliki seorang siswa untuk meng-

hasilkan tulisan yang baik. Syafi‟ie (1988:45) mengemukakan bahwa syarat-

syarat tersebut adalah (1) kemampuan untuk menemukan masalah yang akan di-

tulis, (2) kepekaan terhadap kondisi pembaca, (3) kemampuan menyusun rencana 

penulisan, (4) kemampuan menggunakan bahasa, (5) kemampuan memulai 

tulisan, dan (6) kemampuan memeriksa tulisan. 

 

Menulis berarti menyampaikan pikiran, perasaan, atau pertimbangan melalui 

tulisan. Alatnya adalah bahasa yang terdiri atas kata, frasa, klausa, kalimat, 

paragraf, dan wacana. Pikiran yang disampaikan kepada orang lain harus dinya-

takan dengan kata yang mendukung makna secara tepat dan sesuai dengan apa 

yang ingin dinyatakan. Kata-kata itu harus disusun secara teratur dalam klausa 

dan kalimat agar orang dapat menangkap apa yang ingin disampaikan itu. Makin 

teratur bahasa yang digunakan, makin mudah orang menangkap pikiran yang 

disalurkan melalui bahasa itu. Oleh karena itu, keterampilan menulis di sekolah 

sangatlah penting.  

 

Menurut Akhadiah dkk. (1998: 1–3) menulis adalah suatu aktivitas bahasa yang 

menggunakan tulisan sebagai mediumnya. Tulisan itu sendiri atas rangkaian 
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huruf yang bermakna dengan segala kelengkapan lambang tulisan seperti ejaan 

dan pungtuasi. Sebagai salah satu bentuk komunikasi verbal (bahasa), menulis 

juga dapat didefinisikan sebagai suatu kegiatan penyampaian pesan dengan 

menggunakan tulisan sebagai mediumnya. Pesan adalah isi atau muatan yang 

terkandung dalam suatu tulisan. Adapun tulisan merupakan sebuah sistem 

komunikasi antarmanusia yang menggunakan simbol atau lambang bahasa yang 

dapat dilihat dan disepakati pemakainya. Di dalam komunikasi tertulis terdapat 

empat unsur yang terlibat. Keempat unsur itu adalah (1) penulis sebagai 

penyampai pesan, (2) pesan atu isi tulisan, (3) saluran atau medium tulisan, dan 

(4) pembaca sebagai penerima pesan. 

 

Menulis pada hakikatnya adalah suatu proses berpikir yang teratur, sehingga apa 

yang ditulis mudah dipahami pembaca. Sebuah tulisan dikatakan baik apabila 

memiliki ciri-ciri, antara lain bermakna, jelas, bulat dan utuh, ekonomis, dan 

memenuhi kaidah gramatika. 

 

Kemampuan menulis adalah kemampuan seseorang untuk menuangkan buah 

pikiran, ide, gagasan, dengan mempergunakan rangkaian bahasa tulis yang baik 

dan benar. Kemampuan menulis seseorang akan menjadi baik apabila dia juga 

memiliki: (a) kemampuan untuk menemukan masalah yang akan ditulis, (b) 

kepekaan terhadap kondisi pembaca, (c) kemampuan menyusun perencanaan 

penelitian, (d) kemampuan menggunakan bahasa indonesia, (e) kemampuan 

memuali menulis, dan (f) kemampuan memeriksa karangan sendiri. Kemampuan 

tersebut akan berkembang apabila ditunjang dengan kegaiatan membaca dan 

kekayaan kosakata yang dimilikinya. 
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Suatu tulisan pada dasarnya terdiri atas dua hal. Pertama, isi suatu tulisan 

menyampaikan sesuatu yang inggin diungkapkan penulisnya. Kedua, bentuk 

yang merupakan unsur mekanik karangan seperti ejaan, pungtuasi, kata, kalimat, 

dan alenia (Akhadiah, 1997: 13).  

 

Sementara itu, WJS Poerwodarminto (1987: 105) secara leksikal mengartikan 

bahwa menulis adalah melahirkan pikiran atau ide. Setiap tulisan harus mengan-

dung makna sesuai dengan pikiran, perasaan, ide, dan emosi penulis yang disam-

paikan kepada pembaca untuk dipahami tepat seperti yang dimaksud penulis. 

 

Pendapat lainnya menyatakan bahwa menulis adalah keseluruhan rangkaian 

kegiatan seseorang dalam mengungkapkan gagasan dan menyampaikannya 

melalui bahasa tulis kepada pembaca seperti yang dimaksud oleh pengarang. 

Agar komunikasi lewat lambang tulis dapat tercapai seperti yang diharapkan, 

penulis hendaklah menuangkan ide atau gagasannya kedalam bahasa yang tepat, 

teratur, dan lengkap. Dengan demikian, bahasa yang dipergunakan dalam menulis 

dapat menggambarkan suasana hati atai pikiran penulis sehingga dengan bahsa 

tulis seseorang akan dapat menuangkan isi hati dan pikiran. 

 

Kata keterampilan berbahasa mengandung dua asosiasi, yakni kompetensi dan 

performansi. Kompetensi mengacu pada pengetahuan konseptual tentang sistem 

dan kaidah kebahasan, sedangkan performansi merujuk pada kecakapan meng-

gunakan sistem kaidah kebahasaan yang telah diketahui untuk berbagai tujuan 

penggunaan komunikasi. Seseorang dikatakan terampil menulis apabila ia mema-

hami dan mengaplikasikan proses pegungkapan ide, gagasan, dan perasaan dalam 
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bahasa Indonesia tulis dengan mempertimbangkan faktor-faktor antara lain ejaan 

dan tata bahasa, organisasi/susunan tulisan, keutuhan (koherensi), kepaduan 

(kohesi), tujuan, dan sasaran tulisan. 

 

2.3.1 Menulis sebagai Suatu Proses 

Pembelajaran menulis sebagai suatu proses di sekolah mengisyaratkan kepada 

guru untuk memberikan bimbingan nyata dan terarah yang dapat meningkatkan 

kompetensi menulis siswa. Hal ini dilakukan guru dalam pembelajaran melalui 

tahap-tahap proses menulis, yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan 

(pramenulis, menulis, pasca-menulis), dan evaluasi. 

 

Kegiatan menulis merupakan keterampilan mekanis yang dapat dipahami dan 

dipelajari. Menulis sebagai suatu proses terdiri atas beberapa tahapan. Ellis dkk. 

(1989) menguraikan lima tahapan menulis, yaitu pra-menulis, pengedrafan, 

perbaikan, penyuntingan, dan publikasi.  

 

Pada pra-menulis, siswa diberi kesempatan menentukan apa yang akan ditulis, 

tujuan menulis, dan kerangka tulisan. Setelah siswa menentukan apa yang akan 

ditulis dan siste-matika tulisan, siswa mengumpulkan bahan-bahan tulisan dengan 

menggunakan buku-buku dan sumber lainnya untuk memudahkan dalam penu-

lisan. Pada pengedrafan, siswa dibimbing menuangkan gagasan, pikiran, dan 

perasaannya dalam bentuk draf kasar. Pada tahap perbaikan, siswa merevisi draf 

yang telah disusun. Siswa dapat meminta bantuan guru maupun teman sekelas 

untuk membantu dan mempertimbangkan gagasan yang dikemukakan. Pada 

tahap penyuntingan, siswa dilatih untuk memperbaiki aspek mekanik (ejaan, 
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tanda baca, pilihan kata, dan struktur kalimat) yang tidak sesuai dengan kaidah 

penulisan. Hal ini dilakukan untuk memperbaiki karangan sendiri maupun teman 

sekelas. Pada tahap publikasi, siswa menyampaikan tulisan kepada teman sekelas 

untuk meminta masukan dari guru dan teman sekelas agar mereka dapat berbagi 

informasi sehingga tulisan menjadi sempurna. 

 

Dengan demikian, pembelajaran menulis melibatkan siswa untuk berpartisipasi 

aktif dalam seluruh tahapan menulis  mulai pramenulis, pengedrafan, perbaikan, 

sampai pada penyuntingan sehingga siswa memahami betul apa yang ditulisnya. 

Ketika menentukan topik yang akan ditulis, di benak siswa tergambar sejumlah 

informasi yang akan ditulis. Informasi yang tersimpan di benak siswa dituang-

kan dalam sebuah tulisan dengan bantuan guru dan teman sekelas. Ketika 

menulis, siswa bebas mengungkapkan gagasan dengan cara menghubungkan 

kalimat secara utuh dan padu membentuk sebuah paragraf serta menuangkannya 

pada tulisan. Siswa menggunakan bahan-bahan pustaka untuk mendukung tulis-

annya dan berdiskusi dengan guru dan teman sekelas apabila ada bahan tulisan 

yang kurang jelas. 

2.3.2 Tujuan Menulis 

Menurut M. Atar Semi (2007: 14) tujuan menulis antara lain: a) untuk mencerita-

kan sesuatu, b) untuk memberikan petunjuk atau pengarahan, c) untuk menjelas-

kan sesuatu, d) untuk meyakinkan, dan e) untuk merangkum, sedangkan menurut 

Elina, Zulkarnaini, dan Sumarno (2009: 6) tujuan menulis adalah: a) menginfor-

masikan, b) membujuk, c) mendidik, dan d) menghibur. 

Dari pendapat tersebut dapat diuraikan tujuan dari menulis yaitu 
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a. untuk memberikan informasi  

Seorang penulis dapat menyebarkan informasi melalui tulisannya seperti 

wartawan di koran, tabloid, majalah atau media massa cetak yang lain. 

Tulisan yang ada pada media cetak tersebut seringkali memuat informasi 

tentang kejadian atau peristiwa, 

b. untuk memberikan keyakinan kepada pembaca.  

Melalui tulisan seorang penulis dapat mempengaruhi keyakinan pembacanya. 

Seseorang yang membaca informasi di koran mengenai anak terlantar dapat 

tergerak hatinya untuk memberikan bantuan. Hal tersebut karena penulis 

melalui tulisannya berhasil meyakinkan pembaca, 

c. untuk sarana pendidikan  

Menulis dapat bertujuan sebagai sarana pendidikan karena seorang guru dan 

siswa tidak akan pernah jauh dari kegiatan menulis seperti: mencatat di buku, 

merangkum, menulis soal, mengerjakan soal. 

d. untuk memberikan keterangan  

Menulis untuk memberikan keterangan terhadap sesuatu baik benda, barang, 

atau seseorang. Tulisan tersebut berfungsi untuk menjelaskan bentuk, ciri-ciri, 

warna, bahan, dan berbagai hal yang perlu disebutkan dari objek tersebut. 

2.3.3 Manfaat Menulis 

Graves (dalam Akhadiah dkk., 1998: 1–4) berkaitan dengan manfaat menulis 

mengemukakan bahwa: (1) menulis menyumbang kecerdasan, (2) menulis 

mengembangkan daya inisiatif dan kreativitas, (3) menulis menumbuhkan 

keberanian, dan (4) menulis mendorong kemauan dan kemampuan mengumpul-

kan informasi. 
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a. Menulis mengasah kecerdasan 

Menulis adalah suatu aktivitas yang kompleks. Kompleksitas menulis terletak 

pada tuntutan kemampuan mengharmonikan berbagai aspek. Aspek-aspek itu 

meli-puti (1) pengetahuan tentang topik yang akan dituliskan, (2) penuangan 

pengetahuan itu ke dalam racikan bahasa yang jernih, yang disesuaikan 

dengan corak wacana dan kemampuan pembacanya, dan (3) penyajiannya 

selaras dengan konvensi atau aturan penulisan. Untuk sampai pada kesang-

gupan seperti itu, seseorang perlu memiliki kekayaan dan keluwesan peng-

ungkapan, kemampuan mengendalikan emosi, serat menata dan mengem-

bangkan daya nalarnya dalam berbagai level berpikir, dari tingkat mengingat 

sampai evaluasi. 

b. Menulis mengembangkan daya inisiatif dan kreativitas 

Dalam menulis, seseorang mesti menyiapkan dan mensuplai sendiri segala 

sesuatunya. Segala sesuatu itu adalah (1) unsur mekanik tulisan yang benar 

seperti pungtuasi, ejaan, diksi, pengalimatan, dan pewacanaan, (2) bahasa 

topik, dan (3) pertanyaan dan jawaban yang harus diajukan dan dipuaskannya 

sendiri. Agar hasilnya enak dibaca, maka apa yang dituliskan harus ditata 

dengan runtut, jelas dan menarik. 

c. Menulis menumbuhkan keberanian 

Ketika menulis, seorang penulis harus berani menampilkan kediriannya, ter-

masuk pemikiran, perasaan, dan gayanya, serta menawarkannya kepada 

publik. Konsekuensinya, dia harus siap dan mau melihat dengan jernih 

penilaian dan tanggapan apa pun dari pembacanya, baik yang bersifat positif 

ataupun negatif. 
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d. Menulis mendorong kemauan dan kemampuan mengumpulkan informasi. 

Seseorang menulis karena mempunyai ide, gagasan, pendapat, atau sesuatu 

hal yang menurutnya perlu disampaikan dan diketahui orang lain. Tetapi, apa 

yang disampaikannya itu tidak selalu dimilikinya saat itu. Padahal, tak akan 

dapat menyampaikan banyak hal dengan memuaskan tanpa memiliki wawas-

an atau pengetahuan yang memadai tentang apa yang akan dituliskannya. 

Kecuali, kalau memang apa yang disampaikannya hanya sekedarnya. 

 

Kondisi ini akan memacu seseorang untuk mencari, mengumpulkan, dan me-

nyerap informasi yang diperlukannya. Untuk keperluan itu, ia mungkin akan 

membaca, menyimak, mengamati, berdiskusi, berwawancara. Bagi penulis, 

pemerolehan informasi itu dimaksudkan agar dapat memahami dan meng-

ingatnya dengan baik, serta menggunakannya kembali untuk keperluannya 

dalam menulis. Implikasinya, dia akan berusaha untuk menjaga sumber 

informasi itu serta memelihara dan mengorganisasikannya sebaik mungkin. 

Upaya ini dilakukan agar ketika diperlukan, informasi itu dapat dengan 

mudah ditemukan dan dimanfaatkan. Motif dan perilaku seperti ini akan 

mempengaruhi minat dan kesungguhan dalam mengumpulkan informasi serta 

strategi yang ditempuhnya. 

 

2.4 Pembelajaran Keterampilan Menulis 

 

2.4.1 Prinsip-prinsip Pembelajaran Menulis 

Menurut Parera dan Tasai (1995: 14) mengemukakan, bahwa untuk dapat me-

netralisir keluhan para guru bahasa, maka mereka  perlu diingatkan pada dua 
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fakta. Fakta yang pertama banyak sekali orang pandai sangat lemah dalam 

keterampilan menulis, fakta kedua, hanya sekelompok kecil orang yang dapat 

menulis dengan baik setelah lama berlatih di sekolah dan di luar sekolah. 

Walaupun demikian keterampilan menulis merupakan satu keterampilan yang 

harus diajarkan dan perhatikan dalam pembelajaran bahasa meskipun dalam 

bentuk sederhana. 

 

Selanjutnya, menurut Rivers dalam Parera dan Tasai (1995: 15) mengemukakan 

keterampilan menulis merupakan satu kebiasaan yang elegan dari para elite 

terdidik. Oleh karena itu, tujuannya tidak akan tercapai untuk tingkat sekolah me-

nengah ke bawah. Keterampilan menulis menuntut penguasaan bahasa yang 

tinggi yang mungkin tidak dikuasai oleh semua orang. Untuk memenuhi 

keterampilan menulis yang baik, jenjang menulis perlu diperhatikan. Belajar 

keterampilan menulis dilakukan secara berjenjang. 

 

 

 

Beberapa jenjang untuk keterampilan menurut Parera dan Tasai (1995:15) adalah: 

(1) menyalin naskah dalam bahasa, (2) menuliskan kembali/mereproduksi apa yang 

telah didengar dan dibaca, (3) melakukan kombinasi antara apa yang telah dihafal 

dan didengar dengan adaptasi kecil, (4) menulis terpimpin, dan (5) menyusun 

karangan atau komposisi dengan tema, judul, atau topik pilihan siswa sendiri. 

 

Pembelajaran menulis dalam bahasa Indonesia tidak dapat dilepaskan dari 

pembelajaran membaca. Pembelajaran menulis merupakan pembelajaran ke-

terampilan penggunaan bahasa Indonesia dalam bentuk tertulis. Keterampiln 
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menulis adalah hasil dari keterampilan mendengar, berbicara, membaca. Menurut 

Pirera dan Tasai (1995:27) mengemukakan prinsip prinsip menulis adalah: (1) 

menulis tidak da-pat dipisahkan dari membaca. Pada jenjang pendidikan dasar 

pembelajaran menulis dan membaca terjadi secara serempak, (2) pembelajaran 

menulis adalah pembelajaran disiplin berpikir dan disiplin berbahasa, (3) pembe-

lajaran menulis adalah pembelajaran tata tulis atau ejaan dan tanda baca bahasa 

Indonesia, dan (4) pembelajaran menulis berlangsung secara berjenjang bermula 

dari menyalin sampai dengan menulis ilmiah. 

 

Berdasarkan perinsip-prinsip pembelajaran menulis tersebut, maka alternatif 

pembelajaran menulis adalah sebagai berikut: (1) menyalin, (2) menyadur, (3) 

membuat ikhtisar, (4) menulis laporan, (5) menyusun pertanyaan angket dan 

wawancara, (6) membuat catatan, (7) menulis notulen, (8) menulis hasil seminar, 

pidato, dan laporan, (9) menulis surat yang berupa : ucapan selamat, undangan, 

pribadi, dinas, perjanjian, kuasa, dagang, pengaduan, perintah, pembaca, memo, 

dan kawat (telegram), (10) menulis poster dan iklan, (11) menulis berita, (12) 

melanjutkan tulisan, (13) mengubah, memperbaiki, dan menyempurnakan , (14) 

mengisi formulir yang terdiri dari: wesel dan cek, (15) menulis kuitansi, (16) 

menulis riwayat hidup, (17) menulis lamaran kerja, (18) menulis memorandum, 

(19) menulis proposal/usul penelitian, (20) menulis rancangan kegiatan, (21) 

menulis pidato/sambutan, (22) menulis naskah, (23) menyusun formulir, (24) 

membentuk bagan, denah, grafik, dan tabel, dan (25) menulis karya ilmiah. 

 

Pengetahuan tentang aspek-aspek penting dalam menulis perlu dikuasai pula oleh 

siswa. Sebab dengan penguasaan itu siswa dapat mengetahui kekurangan dan 
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kesalahan suatu karangan. Badudu (1992: 17) mengemukakan yang perlu diper-

hatikan dalam menulis, yaitu (1) menggunakan kata dalam kalimat secara tepat 

makna, (2) menggunakan kata dengan bentuk yang tepat, (3) menggunakan kata 

dalam distribusi yang tepat, (4) merangkaikan kata dalam frasa secara tepat, (5) 

menyusun klausa atau kalimat dengan susunan yang tepat, (6) merangkaikan 

kalimat dalam kesatuan yang lebih besar (paragraf) secara tepat dan baik, (7) 

menyusun wacana dari paragraf-paragraf dengan baik, (8) membuat karangan 

(wacana) dengan corak tertentu, deskripsi, narasi, eksposisi, persuasi, 

argumentasi, (9) membuat surat (macam-macam surat), (10) menyadur tulisan 

(puisi menjadi prosa), (11) membuat laporan (penelitian, pengalaman, dan 

sesuatu yang disaksikan), (12) mengalihkan kalimat (aktif menjadi pasif dan 

sebaliknya, kalimat langsung menjadi kalimat tak langsung), (13) mengubah 

wacana (wacana percakapan menjadi wacana cerita atau sebaliknya). 

2.5 Pembelajaran Menulis dengan Pendekatan Kontekstual 

Salah satu alternatif pendekatan dalam pembelajaran keterampilan menulis yang 

tepat adalah pendekatan kontekstual. Pendekatan pembelajaran kontekstual 

(Contextual Teaching and Learning) yang sering disingkat CTL merupakan salah 

satu model pembelajaran berbasis kompetensi yang dapat digunakan untuk 

mengefektifkan dan menyukseskan implementasi kurikulum. Dalam implement-

tasinya, tidak semata-mata menjadi tanggung jawab guru, tetapi hal itu merupa-

kan tanggung jawab bersama antara kepala sekolah, pengawas sekolah, bahkan 

komite sekolah. Dalam Kurikulum Bahasa Indonesia diharapkan siswa dapat 

berkomunikasi, baik secara lisan maupun tulisan secara lancar dan akurat sesuai 
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dengan konteks sosialnya. Bahasa terjadi dan hidup dalam konteks yang dapat 

berupa apa saja yang mempengaruhi, menentukan, dan terkait dengan pilihan-

pilihan bahasa seseorang ketika menciptakan dan menafsirkan teks. 

 

Tujuan pembelajaran kontekstual adalah membekali siswa dengan pengetahuan 

dan keterampilan yang secara fleksibel dapat diterapkan untuk memecahkan 

berbagai masalah nyata yang  dihadapi  dalam  kehidupan sehari-hari. Pendekatan 

CTL dengan prinsip-prinsipnya bila dipahami dan dicermati dengan seksama 

sangat mungkin untuk diterapkan dalam pembelajaran bahasa. Menurut Candin 

(dalam Kasihani, 2003: 7) dalam pembelajaran bahasa, negosiasi makna perlu 

dilakukan dalam interaksi di kelas dan masyarakat sehingga guru perlu mene-

kankan adanya konteks sosial dalam pembelajaran bahasa. Hal ini sesuai dengan 

prinsip-prinsip pembelajaran kontekstual sehingga memungkinkan pembelajaran 

bahasa dilakukan dengan pendekatan kontekstual. 

Dalam pembelajaran bahasa Indonesia terdapat empat keterampilan berbahasa, 

yaitu: menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Keempat keterampilan ber-

bahasa tersebut  penyusunan  bahan  ajar  didasarkan  pada  Kurikulum  2006  

atau Kurikulum Tingkat Satuan Pembelajaran (KTSP). Dalam KTSP tersebut, 

siswa diharapkan dapat menerapkan pengetahuan dan keterampilan berbahasa, 

baik di sekolah maupun di lingkungan masyarakat. Siswa belajar untuk  meme-

cahkan masalah yang mereka hadapi dengan berbahasa secara aktif, menghu-

bungkan apa yang diperoleh di kelas dengan dunia nyata. 

 

Konsep CTL dalam pembelajaran bahasa Indonesia menekankan kreativitas 

siswa, pembelajaran di dalam kelas bernuansa kontekstual, dan guru lebih banyak 
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terlibat dalam strategi daripada memberikan informasi. Tugas guru adalah 

mengelola kelas sebagai sebuah tim yang bekerja bersama dengan siswanya 

untuk menemukan sesuatu yang baru bagi anggota kelas (siswa). Guru harus 

dapat mengatasi rasa bosan pada diri siswa dan membangkitkan kembali motivasi 

belajar mereka. Media dapat juga dijadikan sebagai alat agar siswa lebih  

mengerti atau memahami materi yang disampaikan, meningkatkan aktivitas, dan 

mengundang interaksi siswa dalam pembelajaran. 

 

Kegiatan pembelajaran menulis di dalam kelas dilaksanakan untuk pencapaian 

sasaran pembelajaran itu sendiri. Kegiatan ini dibagi atas: classical activities, 

pair work, group activities. Semua jenis kegiatan ini dilaksanakan, baik untuk 

pengenalan materi baru maupun untuk latihan menulis laporan. Untuk memulai 

pembelajaran dengan jenis classical activities, guru memberikan tugas kepada 

siswa menemukan pokok pikiran dalam suatu karangan, menyusun sebuah 

paragraf, dan sebagainya.  Pada kegiatan pair work dan group activities, siswa  

bekerja berpasangan atau berkelompok untuk mendiskusikan topik masalah yang 

akan dilaporkan. Pada classroom activities, siswa diberi latihan menulis.  Latihan  

menulis  laporan  ini  bertujuan  untuk  memberikan kesempatan kepada siswa 

agar mereka mampu menerapkan keterampilan menulis laporan dalam  konteks  

nyata. Latihan-latihan itu terdiri atas pelaksanaan observasi, mencari bahan 

rujukan di media masa maupun elektronik, dan sebaginya. Dengan demikian, 

diharapkan siswa dapat melakukan kegiatan interaksi  dan  komunikasi  dalam  

proses pembelajaran  yang  melibatkan  empat  keterampilan berbahasa,   yaitu: 

menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Adapaun pelaksanaan pembela-
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jaran menulis berbasis kontekstual sebagai berikut. 

 

Menurut Nurhadi (2002: 1) bahwa pendekatan kontekstual (Contextual Teaching 

and Learning atau CTL) merupakan konsep belajar yang membantu guru 

mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan 

mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya 

dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan 

masyarakat.  

 

Dengan konsep itu, hasil pembelajaran diharapkan lebih bermakna bagi siswa. 

Proses pembelajaran berlangsung alamiah dalam bentuk kegiatan siswa bekerja 

dan mengalami, bukan transfer pengetahuan dari guru kepada siswa. Strategi 

pembelajaran lebih dipentingkan daripada hasil. Dalam konteks itu, siswa perlu 

mengerti apa makna belajar, apa manfaatnya, dalam status apa mereka, dan 

bagaimana mencapainya. Mereka sadar bahwa yang mereka pelajari berguna bagi 

hidupnya nanti. Dengan begitu mereka memposisikan sebagai diri sendiri yang 

memerlukan suatu bekal untuk hidupnya nanti. Mereka mempelajari apa yang 

bermanfaat bagi dirinya dan berupaya menggapainya. Dalam upaya itu mereka 

memerlukan guru sebagai pengarah dan pembimbing. 

 

Pembelajaran menulis berbasis pendekatan kontekstual memungkinkan siswa 

untuk menguatkan dan menerapkan keterampilan yang mereka peroleh dari 

berbagai mata pelajaran, baik di sekolah maupun di luar sekolah. Siswa dilatih 

untuk dapat memecahkan masalah yang mereka hadapi dalam suatu situasi. Bila 

CTL diterapkan dengan benar, diharapkan siswa akan terlatih untuk dapat 
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menghubungkan apa yang diperoleh di kelas dengan kehidupan nyata yang 

dialami yang ada di lingkungannya. Tugas guru sebagai fasilitator memberikan 

pengarahan dan bimbingan kepada siswa sehingga pembelajaran keterampilan 

menulis  berbasis  kontekstual  dapat  diterapkan dengan benar agar siswa dapat 

belajar lebih efektif. Dalam hal ini tugas guru adalah membantu mencapai tujuan 

pembelajaran. 

 

 

2.5.1 Pembelajaran Menulis dalam Tujuh Komponen CTL 

Pendekatan CTL terdiri dari tujuh komponen, yaitu: constructivism, inquiry, 

questioning, learning community, modeling, reflection, dan authentic assessment. 

Berikut akan dipaparkan tujuh komponen pendekatan CTL dalam pembelajaran 

menulis. 

  
Dalam proses pembelajaran dengan pendektan CTL, siswa dilatih membangun 

sendiri pengetahuan mereka dalam keterlibatan aktif dalam proses belajar meng-

ajar. Pada pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia, terdapat tujuh komponen 

CTL yang diterapkan dalam proses belajar-mengajar, yaitu: (1)   konstruktivisme 

(constructivism), menemukan (inquiry), bertanya (questioning), masyarakat bela-

jar (learning community), pemodelan (modeling), refleksi (reflection), penilaian 

yang sebenarnya (authentic assessment). 

 

 

2.5.1.1 Konstruktivisme (Constructivism) 

Menurut Nurhadi (2004: 39) kontruktivisme (contructivism) merupakan berfikir 

(filosofi) pembelajaran kontekstual, yaitu bahwa pengetahuan dibangun oleh 
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manusia sedikit demi sedikit (sempit) dan tidak sekonyong-konyong. Pengeta-

huan bukanlah seperangkat fakta-fakta, konsep, atau kaidah yang siap untuk 

diambil dan diingat. Manusia harus mengontruksi pengetahuan itu dan memberi 

makna melalui pengalaman nyata.  

 

Dari konsep tersebut, siswa tidak akan mampu mendapatkan semua pengetahuan 

dalam waktu yang seketika. Oleh karena itu, siswa harus mengonstruksi pengeta-

huan di benak mereka sedikit demi sedikit melalui pengalaman yang nyata. 

Dalam pembelajaran keterampilan menulis, siswa melakukan sesuatu dari yang 

sederhana, sedikit demi sedikit. Pengalamat-pengalaman yang sederhana dan 

sedikit itu dikonstruksi menjadi pengetahuab dan wawasan yang lebih kompleks 

untuk dimilikinya dan diaplikasikan dalam dunia nyata yang bermakna. Kete-

rampilan menulis dapat berkembang dalam pengalaman. Kemampuan berbahasa 

berkembang makin „dalam‟ apabila selalu diuji dengan pengalaman baru, 

pemodelan, dan dengan timbulnya rasa ingin tahu. 

 

Ciri khas paradigma pembelajaran konstruktivisme adalah keaktifan dan 

keterlibatan siswa dalam proses upaya belajar sesuai dengan kemampuan, 

pengetahuan awal, dan gaya belajar tiap-tiap siswa dengan bantuan guru sebagai 

fasilitator yang membantu siswa apabila mereka mengalami kesulitan dalam 

upaya belajarnya. Jadi, yang ditekankan dalam paradigma pembelajaran kons-

truktivisme adalah tingginya motivasi belajar siswa berdasarkan kesadaran akan 

pentingnya penguasaan pengetahuan yang sedang dipelajari, keaktifan dan  

keterlibatannya dalam  merancang,  melaksanakan, mengevaluasi kegiatan belajar 

sesuai dengan kemampuan dan pengetahuan yang telah dimiliki serta disesuaikan 
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dengan gaya belajar tiap-tiap siswa. 

 

Menurut pandangan konstruktivisme, strategi memperoleh pengetahuan lebih 

diutamakan dibandingkan dengan seberapa banyak siswa memperoleh dan meng-

ingat pengetahuan. Untuk itu, tugas guru adalah memfasilitasi proses tersebut 

dengan cara: (1) menjadikan pengetahuan lebih bermakna dan relevan bagi siswa; 

(2) memberi kesempatan kepada siswa untuk menemukan dan menerapkan 

idenya sendiri; dan (3) menyadarkan siswa agar menerapkan strategi mereka 

sendiri dalam kegiatan belajarnya. 

 

Dalam pembelajaran menulis, konstruktivisme dapat kegiatan-kegiatan seperti 

berikut. 

a) Siswa mencermati, bertanya, dan melakukan seperti contoh atau model di 

sajikan berdasarkan bagian-bagian atau pokok-pokoknya. Dari peoses ini, 

siswa akan memperoleh pengetahuan dan keterampilan dengan pengalaman-

nya yang ditemukan sendiri.  

b) Siswa mengonstruksi pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan yang 

dimilikinya, seperti pengalaman cara memperoleh pokok-pokok informasi 

dan menulis bagian-bagian pokok laporan, akan menjadi sebuah laporan yang 

lengkap. 

 

2.5.1.2 Menemukan (Inquiry) 

Inquiry merupakan  bagian  inti  dari  kegiatan  pembelajaran  berbasis  CTL. 

Pembelajaran yang menggunakan inquiry menciptakan situasi yang   memberikan 

kesempatan kepada siswa sebagai ilmuwan sehingga mereka betul-betul belajar. 
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Siswa harus mampu mengamati dan mempertanyakan sebuah  fenomena, mereka 

mencoba menjelaskan fenomena yang diamati, menguji kebenaran penjelasan 

mereka, kemudian menarik kesimpulan. 

 

Kegiatan inquiri diawali dengan pengamatan, dilanjutkan dengan pertanyaan, 

baik oleh guru maupun oleh siswa. Berdasarkan pertanyaan yang muncul, siswa 

merumuskan semacam dugaan dan hipotesis. Untuk mengetahui apakah dugaan 

mereka benar, siswa mengumpulkan data yang akhirnya menyimpulkan hasilnya.  

Jika hasil kesimpulan belum memuaskan, mereka kembali ke siklus semula, 

mulai dari pengetahuan dan seterusnya. Inquiry memberikan kesempatan kepada 

guru untuk belajar memahami cara berpikir siswa mereka. Dengan pengetahuan 

yang mereka miliki, guru dapat menciptakan situasi pembelajaran yang sesuai 

dan mempermudah siswa memperoleh ilmu pengetahuan yang sudah ditargetkan 

dalam kurikulum. 

 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa inti pendekatan kontekstual 

adalah menemukan (inquiry). Siswa diberikan kesempatan menjadi ilmuwan 

dengan melakukan kegiatan awal dalam pengamatan, pertanyaan, dugaan atau 

hipotesis, pengumpulan data, dan penyimpulan. Selain itu, dalam inquiri 

digunakan  dan dikembangkan keterampilan berpikir kritis. 

 

Menemukan merupakan bagian inti  dari kegiatan pembelajaran CTL. Penge-

tahuan dan keterampilan yang diperoleh siswa bukan hasil mengingat seperang-

kat fakta-fakta, melainkan hasil dari menemukan sendiri. Kemampuan siswa 

untuk menemukan pengetahuan sendiri dalam pembelajaran menulis berbasis  
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pendekatan kontekstual dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut. 

a) Siswa mengamati objek: kegiatan mengamati objek yang menarik di ling-

kungan sekolah, yaitu mencari dan mengumpulkan data hasil pengamatan. 

b) Siswa berani mengajukan pendapat tentang materi pembelajaran menulis.  

c) Kegiatan pembelajaran dipusatkan pada siswa. 

d) Pemberian tugas untuk menyusun kerangka laporan dan menulis secara 

individual. 

2.5.1.3 Bertanya (Questioning) 

Questioning merupakan strategi utama pembelajaran berbasis CTL. Pembelajaran 

berbasis CTL dipandang sebagai kegiatan guru untuk mendorong, membimbing, 

dan menilai kemampuan berpikir siswa, termasuk juga dalam membimbing dan 

mengarahkan pengetahuan siswa dalam berbahasa Indonesia. 

 

Keterampilan berbahasa yang dimiliki seseorang selalu bermula dari bertanya. 

Bagi  siswa,  kegiatan  bertanya  merupakan  bagian  terpenting  dalam  melaksa-

nakan pembelajaran berbasis inquiri, yaitu menggali informasi, mengonfir-

masikan apa yang sudah  diketahui,  dan  mengarahkan  perhatian  pada  aspek  

yang  belum  diketahuinya. Dalam pembelajaran bahasa, terdapat dua macam 

pertanyaan, yaitu pertanyaan seperti „mengapa…‟, „bagaimana jika…‟, merupa-

kan jenis pertanyaan yang membawa siswa ke arah berpikir kritis dan kreatif. 

Pada pendekatan CTL, baik guru maupun siswa harus mengajukan pertanyaan. 

Selain untuk mengggali informasi faktual dari siswa, guru juga bertanya untuk 

mendorong, membimbing, dan menilai mereka. 
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Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh guru diarahkan untuk: (1) mengetahui 

apa yang telah diketahui siswa; (2) membangkitkan rasa ingin tahu; (3) 

memusatkan perhatian siswa pada suatu objek pembelajaran; (4) merangsang 

respons siswa; (5) memicu pertanyaan-pertanyaan selanjutnya; (6) menyegarkan 

kembali apa yang telah dipelajari; dan (7) mengetahui apakah siswa sudah 

memahami materi yang disajikan. 

 

Dalam pembelajaran menulis di kelas, guru mengajukan pertanyaan untuk 

menggali informasi, merangsang siswa berpikir, mengevaluasi pembelajaran, 

memperjelas gagasan, dan meyakinkan apa yang diketahui siswa. Aspek positif 

kegiatan bertanya yang terjadi di dalam kelas sebagai berikut. 

a) Siswa berani bertanya dan mengemukakan pendapat mengenai kerangka 

laporan dan materi yang diberikan. 

b) Untuk menyelesaikan masalah, siswa bertanya kepada siswa lain selain guru. 

c) Siswa bertanya tentang bagaimana cara mempelajari sesuatu daripada 

bertanya yang hanya meminta informasi. 

 

2.5.1.4 Masyarakat Belajar (Learning Community) 

Learning community adalah sekelompok orang yang terlibat dalam kegiatan 

belajar  yang  memahami  pentingnya  belajar,  baik  belajar  secara  individual  

maupun berkelompok agar mereka dapat belajar lebih mendalam. Konsep 

learning community menyarankan  agar  hasil  pembelajaran  diperoleh  dari  

kerjasama  dengan  orang  lain. Masyarakat belajar, dua kelompok (atau lebih) 

yang terlibat dalam kegiatan masyarakat belajar memberikan informasi yang 

diperlukan oleh teman bicaranya, sekaligus minta informasi yang diperlukan. 
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Pada  kelas  CTL,  guru  disarankan selalu  melaksanakan pembelajaran dalam 

kelompok-kelompok belajar. Dalam Mukminatien (2003: 2) hakikat learning 

community adalah speak and share idea (berbicara dan  berbagi  gagasan)  dan 

collaborative with others to create learning that is greater than if we work alone. 

 

Dalam pelaksanaan speak and share idea, berbicara dalam kelompok dimaksud-

kan untuk berbagi. Dengan langkah ini, learning community merupakan 

implementasi dari cooperative learning. Sebagai salah satu inovasi pendidikan 

yang terbukti sangat bermanfaat dalam memaksimalkan hasil belajar, learning 

community dapat berupa kegiatan-kegiatan berkelompok, melibatkan siswa 

bekerja bersama pada suatu tim demi mencapai tujuan tertentu. 

 

 

 

Hakikat kedua ini merupakan kaitan langsung mengapa learning community 

sangat penting. Asumsi yang mendasarinya adalah bahwa belajar dengan orang 

lain untuk memecahkan masalah akan menghasilkan pencapaian yang lebih baik 

jika dibandingkan dengan bekerja sendiri. 

 

Masyarakat belajar bisa terjadi apabila ada proses komunikasi dua arah. Seorang 

guru yang mengajar siswanya bukan contoh masyarakat belajar karena komuni-

kasi hanya terjadi satu arah, yaitu informasi hanya datang dari guru ke arah siswa 

dan tidak ada arus informasi yang perlu dipelajari guru yang datang dari arah 

siswa. Dalam contoh ini, yang belajar hanya siswa bukan guru. Dalam masyara-

kat belajar, dua kelompok (atau lebih) yang terlibat dalam komunikasi pembela-

jaran saling belajar. Seseorang yang terlibat dalam kegiatan masyarakat belajar 
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memberi informasi yang diperlukan oleh teman bicaranya dan sekaligus juga 

meminta informasi yang diperlukan dari teman belajarnya. 

 

Kegiatan saling belajar ini bisa terjadi apabila tidak ada pihak dominan dalam 

komunikasi, tidak ada pihak yang merasa segan untuk bertanya, tidak ada pihak 

yang menganggap paling tahu, dan semua pihak saling mendengarkan. Setiap 

pihak harus merasa bahwa setiap orang memiliki pengetahuan, pengalaman, atau 

keterampilan yang berbeda yang perlu dipelajari. Kalau setiap orang mau belajar 

dari orang lain, setiap orang akan kaya dengan pengetahuan dan pengalaman. 

 

Metode pembelajaran dengan teknik learning community ini sangat membantu 

proses pembelajaran di kelas. Praktiknya, dalam pembelajaran terwujud dalam  

pembentukan kelompok kecil, pembentukan kelompok besar, mendatangkan „ahli‟ 

ke kelas  (olahragawan,  dokter,  perawat  polisi,  dan  sebagainya),  bekerja  dengan  

kelas sederajatnya, bekerja kelompok dengan kelas sederajat, bekerja kelompok 

dengan kelas di atasnya, dan bekerja dengan masyarakat. 

 

Dalam masyarakat belajar, kegiatan masyarakat belajar secara ringkas ditandai 

dengan kegiatan seperti berikut. 

1) Siswa terlibat aktif belajar bersama, berbagi informasi dan pengalaman, 

saling merespons, dan saling berkomunikasi sesama teman untuk mengemu-

kakan pendapatnya. Hal ini tampak pada saat presentasi pengumpulan data 

hasil pengamatan di lingkungan sekolah. 

2) Pembagian kelompok secara heterogen memberikan pengaruh positif, teru-

tama sharing keilmuan atau pengetahuan di antara siswa. 
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3) Siswa belajar berkelompok untuk mendiskusikan materi yang diberikan, 

seperti menemukan tema yang menarik, melakukan observasi, dan menyusun 

kerangka laporan/berita untuk meningkatkan keterampilan menulis. 

 

 

2.5.1.5 Pemodelan (Modeling) 

Komponen selanjutnya adalah modeling, maksudnya dalam sebuah pembelajaran  

keterampilan  atau  pengetahuan  tertentu,  ada  model  yang  dapat  ditiru. Model 

itu bisa berupa cara mengoperasionalisasikan sesuatu, cara melempar bola dalam 

olahraga, contoh karya tulis, cara menghafal bahasa Inggris, atau guru membe-

rikan contoh cara mengerjakan sesuatu. Guru memberi model tentang bagaimana 

cara belajar. Sebagian  guru  memberikan  contoh  tentang  cara  bekerja  sesuatu,  

sebelum siswa melakukan tugas. Misalnya, menemukan kata kunci dalam bacaan. 

Dalam pembelajaran tersebut, guru mendemonstrasikan cara menemukan kata 

kunci dalam bacaan dengan memanfaatkan gerak mata (scanning). Ketika guru 

mendemonstrasikan cara membaca cepat tersebut, siswa mengamati guru 

membaca dan membolak-balikkan teks. Gerak mata guru menelusuri bacaan 

menjadi perhatian utama siswa. Dengan demikian, siswa tahu bagaimana gerak 

mata yang efektif dalam melakukan scanning. 

 

Kata kunci yang ditemukan guru disampaikan kepada siswa sebagai hasil 

kegiatan pembelajaran menemukan kata kunci secara cepat. Kegiatan ini dina-

makan pemodelan. Artinya, ada model yang bisa ditiru dan diamati siswa, sebe-

lum mereka berlatih menemukan kata kunci. Dalam kelas CTL, guru bukan satu-

satunya model. 
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Seorang siswa bisa ditunjuk untuk memberi contoh temannya cara melafalkan 

suatu kata. Jika kebetulan ada siswa yang pernah memenangkan lomba baca puisi 

atau memenangkan kontes berbahasa Inggris, siswa itu dapat ditunjuk untuk 

mendemonstrasikan keahliannya. Siswa contoh tersebut dikatakan sebagai model. 

Siswa lain dapat menggunakan model tersebut sebagai „standar‟ kompetensi yang 

harus dicapai. 

 

Realisasi kegiatan pemodelan dalam pembelajaran berupa hal-hal sebagai berikut. 

a) Pemodelan dilakukan sesama siswa (siswa yang mempunyai kemampuan 

kebahasaan). 

b)  Siswa mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas. 

c) Siswa giat, serius, dan antusias dalam memperloleh data seoptimal mungkin 

melalui kegiatan pengamatan. 

d) Siswa lain mencontoh teman atau kelompok yang melakukan pengamatan 

secara mendalam. 

e) Guru memberikan contoh menulis laporan/berita hasil pengamatan dengan 

menggunakan bahasa Indonesia baku. 

f) Siswa  menggunakan  bahasa  Indonesia  baku  dalam  menulis  laporan  hasil 

pengamatan. 

 

2.5.1.6 Refleksi (Reflection) 

Reflection merupakan bagian terpenting dalam pembelajaran CTL. Reflection 

merupakan cara berpikir tentang hal yang baru dipelajari atau berpikir ke 

belakang tentang hal-hal yang sudah dikatakan pada masa yang lalu. Siswa 
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memahami, menghadapi, menghayati, dan mengendapkan hal yang baru dipelaja-

rinya sebagai struktur pengetahuan yang baru yang merupakan pengayaan dan 

revisi dari pengetahuan sebelumnya. 

 

Reflection merupakan respons terhadap kejadian, kegiatan, atau pengetahuan baru  

yang  diterima.  Misalnya,  ketika  pelajaran  berakhir,  siswa  merenung,  “Kalau 

demikian, cara saya mengungkapkan pendapat kurang tepat selama ini.” 

Mestinya dengan cara yang baru saya pelajari ini, ungkapan dengan meng-

gunakan kata-kata akan lebih baik. Pengetahuan yang bermakna diperoleh dari 

dalam sebuah proses. Pengetahuan yang dimiliki siswa diperluas dalam konteks 

pembelajaran, yang kemudian diperluas sedikit demi sedikit. Guru atau orang 

dewasa membantu siswa membuat hubungan-hubungan antara pengetahuan yang 

dimiliki sebelumnya dengan pengetahuan yang baru. Dengan demikian, siswa 

merasa memperoleh sesuatu yang berguna bagi dirinya tentang hal yang baru 

dipelajarinya. 

 

Kunci dari semua itu adalah bagaimana pengetahuan itu mengendap di benak siswa. 

Siswa mencatat apa yang sudah dipelajari dan bagaimana merasakan ide-ide baru. 

Pada akhir pembelajaran, guru perlu menyisakan waktu sejenak agar siswa 

melakukan refleksi. Realisasinya berupa: (1) pernyataan langsung yang berkaitan 

dengan hal-hal yang diperoleh; (2) catatan atau jurnal di buku siswa; (3) kesan dan 

saran siswa mengenai pembelajaran hari ini; (4) diskusi; dan (5) hasil karya. 

 

Merefleksi kegiatan pembelajaran dengan jalan memberikan respons terhadap 

kejadian, aktivitas, atau pengetahuan yang diterima merupakan bagian penting 
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dalam pembelajaran kontekstual. Aspek merefleksi materi dalam pembelajaran 

menulis, adalah sebagai berikut. 

a) Siswa memberikan respons terhadap pembelajaran yang dihubungkan dengan 

pengalaman nyata siswa itu sendiri, terutama pengetahuan yang mengendap 

dalam diri siswa sebagai struktur pengetahuan baru. 

b) Siswa mampu merefleksi dan memberikan respons terhadap pembelajaran 

yang sedang berlangsung dan pada akhir pembelajaran. 

c) Sebagian refleksi muncul dari siswa. 

2.5.1.7 Penilaian yang Sebenarnya (Authentic Assessment) 

Penilaian adalah proses pengumpulan berbagai data yang dapat memberikan 

gambaran perkembangan belajar siswa. Gambaran perkembangan belajar siswa 

perlu diketahui oleh guru agar dapat memastikan bahwa siswa mengalami proses 

pembelajaran yang benar (Diknas, 2002: 19). Apabila data yang dikumpulkan 

guru mengidentifikasi bahwa siswa mengalami kemacetan dalam belajar, guru 

segera mengambil tindakan yang tepat agar mereka terbebas dari kemacetan 

belajar. Karena gambaran tentang kemajuan diperlukan di sepanjang proses 

pembelajaran, assessment tidak dilakukan pada akhir periode (semester), tetapi 

hal itu dilakukan bersama secara terintegrasi dengan kegiatan pembelajaran. 

 

 

Data yang dikumpulkan dalam kegiatan penilaian (assessment) tidak untuk 

mencari informasi tentang belajar siswa. Pembelajaran yang benar memang 

seharusnya ditekankan pada upaya membantu siswa agar mampu mempelajari 

(learning how to learn), tidak ditekankan pada diperolehnya sebanyak mungkin 
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informasi pada akhir periode pembelajaran. Pendekatan kontekstual menuntut  

guru melakukan penilaian secara seimbang antara proses dan produk, antara 

bahasa lisan dan tulis untuk semua keterampilan berbahasa secara terintegrasi.  

Karena assessment menekankan proses pembelajaran, data yang dikumpulkan  

harus diperoleh dari kegiatan nyata yang dikerjakan siswa pada saat melakukan 

proses pembelajaran. 

 

Guru yang ingin mengetahui perkembangan belajar bahasa Indonesia siswanya 

harus mengumpulkan data dari kegiatan nyata pada saat mereka menggunakan 

bahasa Indonesia, tidak pada saat siswa mengerjakan tes bahasa Indonesia. Data 

yang diambil pada saat siswa melakukan kegiatan berbahasa Indonesia, baik di 

dalam kelas maupun di luar kelas disebut autentik. Kemajuan belajar dinilai dari 

proses, tidak hanya dari hasil. 

Menurut Tim CTL-Star University of Washington (dalam Kasihani, 2003: 2), 

authentic assessment adalah penilaian untuk mengukur pengetahuan dan kete-

rampilan siswa. Pengetahuan dan keterampilan siswa tersebut harus ada penera-

pannya, serta yang dinilai adalah produk atau kinerja siswa. Selain itu, yang 

dinilai hendaknya relevan dengan tujuan dan sesuai dengan konteksnya. Penilaian 

otentik ini mempunyai ciri-ciri tersendiri, yaitu: (1) melibatkan pengalaman dunia 

nyata; (2) memanfaatkan sumber daya manusia dan peralatan yang ada; (3) 

terbuka peluang untuk mendapatkan informasi; (4) menyibukkan  siswa  dengan 

hal-hal yang relevan; (5) ada usaha dan latihan; (6) memasukkan  penilaian dari 

(self-assessment) dan refleksi; (7) mengidentifikasi kelebihan/ kekuatan siswa; 

(8) kriteria penilaian menjadi lebih jelas; (9) jawaban yang konstruktif; (10) siswa 
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berpikir pada tingkat yang lebih tinggi; (11) tugas-tugas bermakna dan penuh 

tantangan; (12) tugas-tugas terpadu antara keterampilan berbahasa, pengetahuan, 

dan keterampilan lainnya; (13) menuntut adanya kerja sama kolaborasi; dan (14) 

berfokus pada tujuan. 

 

Pendekatan CTL menekankan penilaian otentik yang difokuskan pada tujuan 

pembelajaran, keterkaitan bahan, dan kolaborasi untuk memungkinkan siswa 

berpikir lebih tinggi. Penilaian otentik membuat siswa untuk menunjukkan 

penguasaan tujuan, kedalaman pemahaman, dan pada saat yang sama dapat 

meningkatkan pengetahuannya serta dapat menemukan cara untuk memperbaiki 

diri. Selain itu, penilaian semacam ini juga membuat siswa dapat menggunakan 

pengetahuan yang diperoleh di kelas sehingga mereka masuk dalam konteks 

dunia nyata. 

Depdiknas (2002: 20) membagi karakteristik authentic assessment atas: (1) dilak-

sanakan selama dan sesudah proses pembelajaran berlangsung; (2) dapat diguna-

kan untuk formatif maupun sumatif; (3) yang diukur keterampilan dan perfor-

mansi, bukan mengingat fakta; (4) berkesinambungan; (5) terintegrasi; (6) dapat 

digunakan sebagai feedback. Adapun hal-hal yang dapat digunakan sebagai dasar 

menilai prestasi siswa adalah: (1) proyek/kegiatan dan laporannya; (2) PR;  (3) 

kuis; (4) karya siswa; (5) presentasi atau penampilan siswa; (6) demonstrasi; (7) 

laporan; (8) jurnal; (9) hasil tes tulis; dan (10) karya tulis. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa penilaian yang 

sebenarnya adalah tidak hanya menekankan  pada produk tetapi pada proses 

pembelajaran. Penilaian authentic adalah penilaian yang tidak hanya dilakukan 
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oleh guru, tetapi dapat dilakukan oleh teman sesama siswa. Salah satu karak-

teristik authentic assessment adalah adanya refleksi (feedback), dan penajaman 

refleksi  akan  dapat dioptimalkan proses pembelajaran. 

 

2.5.2 Keunggulan Pembelajaran Menulis berbasis Pendekatan CTL 

Pembelajaran menulis berbasis kontekstual memiliki berbagai keunggulan di 

antaranya: (1) siswa terlatih untuk bernalar dan berpikir secara kritis terhadap 

materi pramenulis laporan dan menulis laporan, (2) siswa penuh dengan 

aktivitas dan antusias untuk menemukan tema, (3) siswa berani mengajukan 

pertanyaan dan informasi atau hal-hal yang tidak sesuai dengan pendapat 

mereka, (4) siswa terlatih untuk belajar ‟sharing ideas’ saling berbagi  

pengetahuan dan berkomunikasi, (5) siswa dapat  memberikan contoh melaku-

kan pengamatan terhadap suatu objek di lingkungan sekolah secara giat, serius,  

dan antusias untuk memperoleh data seoptimal mungkin, (6) refleksi yang 

dilakukan, baik selama pembelajaran berlangsung maupun dalam setiap akhir 

pembelajaran berlangsung, (7) penilaian menekankan pada proses dan hasil 

pembelajaran, seperti: presentasi atau penampilan siswa selama: berdiskusi, 

melakukan observasi,  mendemonstrasikan,  dan  hasil  menulis  laporan;  selain  itu,  

setiap  siswa melakukan penilaian terhadap laporan yang yang ditulis oleh temannya. 

 

Pembelajaran menulis berbasis pendekatan kontekstual merupakan upaya yang 

ditempuh guru untuk memberikan motivasi pada siswa agar siswa lebih aktif, 

kreatif, dan dapat memberdayakan kemampuan dirinya dalam melakukan kegiat-

an menulis laporan. Pembelajaran menulis laporan dengan menggunakan 
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pendekatan kontekstual, siswa diajak untuk menemukan dan menentukan tema 

yang menarik di lingkungan sekolah atau madrasah, melakukan pengamatan, 

menyusun kerangka laporan, dan dapat meningkatkan keterampilan menulis yang 

mereka miliki. 

2.5.3 Tahap Perencanaan 

Pada  tahap  perencanaan  yang  mula-mula  dilakukan  adalah  analisis  SK/KD, 

pengembangan silabus berkarakter, penyusunan RPP berkarakter, dan penyiapan 

bahan ajar berkarakter. Analisis SK/KD dilakukan untuk mengidentifikasi nilai-

nilai karakter yang  secara  substansi  dapat  diintegrasikan  pada  SK/KD  yang  

bersangkutan. Perlu dicatat bahwa identifikasi kearifan lokal ini tidak 

dimaksudkan untuk membatasi nilai-nilai yang dapat dikembangkan pada 

pembelajaran SK/KD yang bersangkutan. Guru  dituntut  lebih  cermat  dalam  

memunculkan nilai-nilai  yang ditargetkan dalam proses pembelajaran. 

 

Secara praktis pengembangan silabus dapat dilakukan dengan merevisi silabus 

yang telah dikembangkan sebelumnya dengan menambah komponen (kolom) 

karakter tepat di sebelah kanan komponen (kolom) Kompetensi Dasar atau di 

kolom silabus yang paling kanan. Pada kolom tersebut diisi nilai-nilai karakter 

yang hendak diintegrasikan dalam pembelajaran. Nilai-nilai yang diisikan tidak 

hanya terbatas pada nilai-nilai yang telah ditentukan melalui analisis SK/KD, 

tetapi dapat ditambah dengan nilai-nilai lainnya yang dapat dikembangkan 

melalui kegiatan pembelajaran (bukan lewat substansi pembelajaran). Setelah itu, 

kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian, dan/atau teknik penilaian, diadap-

tasi atau dirumuskan ulang dengan penyesuaian terhadap karakter yang hendak 
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dikembangkan. Metode menjadi sangat urgen di sini, karena akan menentukan 

nilai-nilai karakter apa yang akan ditargetkan dalam proses pembelajaran. 

 

Sebagaimana langkah-langkah pengembangan silabus, penyusunan RPP dalam 

rangka pendidikan karakter yang terintegrasi dalam pembelajaran juga dilakukan 

dengan cara merevisi RPP yang telah ada. Revisi RPP dilakukan dengan langkah- 

langkah: 

a. Rumusan tujuan pembelajaran direvisi atau diadaptasi. Revisi atau adaptasi 

tujuan pembelajaran dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu: (1) rumusan 

tujuan pembelajaran yang telah ada direvisi hingga satu atau lebih tujuan 

pembelajaran tidak hanya mengembangkan kemampuan kognitif dan psiko-

motorik, tetapi juga afektif (karakter), dan (2) ditambah tujuan pembelajaran 

yang khusus dirumuskan untuk karakter. 

b. Pendekatan/metode pembelajaran diubah (disesuaikan) agar pendekatan atau 

metode yang dipilih selain memfasilitasi peserta didik mencapai pengetahuan   

dan keterampilan yang ditargetkan, juga mengembangkan karakter. 

c. Langkah-langkah pembelajaran juga direvisi. Kegiatan-kegiatan pembelajaran 

dalam setiap langkah/tahap pembelajaran (pendahuluan, inti, dan penutup), 

direvisi atau ditambah agar sebagian atau seluruh kegiatan pembelajaran pada 

setiap tahapan memfasilitasi peserta didik memperoleh pengetahuan dan 

keterampilan yang ditargetkan dan mengembangkan karakter. Prinsip-prinsip 

pendekatan pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and Learning), 

pembelajaran kooperatif (Cooperatif Learning), dan pembelajaran aktif 

(misal: PAIKEM/Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan 
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Menyenangkan) cukup efektif untuk mengembangkan karakter peserta didik. 

d. Bagian penilaian direvisi. Revisi dilakukan dengan cara mengubah dan/atau 

menambah teknik-teknik penilaian yang telah dirumuskan. Teknik-teknik 

penilaian dipilih sehingga secara keseluruhan teknik-teknik tersebut mengu-

kur pencapaian peserta didik dalam kompetensi dan karakter. Di antara 

teknik-teknik penilaian yang dapat dipakai untuk mengetahui perkembangan 

karakter adalah observasi, Penilaian kinerja, penilaian antar teman, dan 

penilaian diri sendiri. Nilai karakter sebaiknya tidak dinyatakan secara kuan-

titatif, tetapi secara kualitatif, misalnya: 

1) BT: Belum Terlihat, apabila peserta didik belum memperlihatkan tanda-

tanda awal perilaku/karakter yang dinyatakan dalam indikator. 

2) MT: Mulai Terlihat, apabila peserta didik sudah mulai memperlihatkan 

adanya tanda-tanda awal perilaku/karakter yang dinyatakan dalam 

indikator tetapi belum konsisten. 

3) MB: Mulai Berkembang, apabila peserta didik sudah memperlihatkan 

berbagai tanda perilaku/karakter dalam indikator dan mulai konsisten. 

4) MK: Menjadi Kebiasaan atau membudaya, apabila peserta didik terus 

menerus memperlihatkan perilaku/karakter yang dinyatakan dalam 

indicator secara konsisten (Dit. PSMP Kemdiknas, 2010). 

e. Bahan ajar disiapkan. Bahan ajar yang biasanya diambil dari buku ajar (buku 

teks) perlu disiapkan dengan merevisi atau menambah nilai-nilai karakter ke 

dalam pembahasan materi yang ada di dalamnya. Buku-buku yang ada selama 

ini meskipun telah memenuhi sejumlah kriteria kelayakan buku ajar, yaitu 

kelayakan isi, penyajian, bahasa, dan grafika, akan tetapi materinya masih 
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belum secara memadai mengintegrasikan pendidikan karakter di dalamnya. 

Apabila guru sekedar mengikuti atau melaksanakan pembelajaran dengan 

berpatokan pada kegiatan-kegiatan pembelajaran pada buku-buku tersebut, 

pendidikan karakter secara memadai belum berjalan. Oleh karena itu, sejalan 

dengan apa yang telah dirancang pada silabus dan RPP yang berbasis 

pendidikan karakter, bahan ajar perlu diadaptasi atau dikembangkan. Adap-

tasi atau pengembangan bahan ajar yang paling mungkin dilaksanakan oleh 

guru adalah dengan cara menambah kegiatan pembelajaran yang sekaligus 

dapat mengembangkan karakter. Cara lainnya adalah dengan mengadaptasi 

atau mengubah kegiatan belajar pada buku ajar yang dipakai. Selain itu, 

adaptasi dapat dilakukan dengan merevisi substansi pembelajarannya. 

2.6 Kearifan Lokal 

Pengertian Kearifan Lokal dilihat dari kamus Inggris Indonesia, terdiri dari 2 kata 

yaitu kearifan (wisdom) dan lokal (local). Lokal berarti setempat dan wisdom 

sama dengan kebijaksanaan. Dengan kata lain maka local wisdom dapat dipahami 

sebagai gagasan-gagasan, nilai-nilai, pandangan-pandangan setempat (local) yang 

bersifat bijaksana, penuh kearifan, bernilai baik, yang tertanam dan diikuti oleh 

anggota masyarakatnya. Dalam disiplin antropologi dikenal istilah local genius. 

Local genius ini merupakan istilah yang mula pertama dikenalkan oleh Quaritch 

Wales. Para antropolog membahas secara panjang lebar pengertian local genius 

ini. Antara lain Haryati Soebadio mengatakan bahwa local genius adalah juga 

cultural identity, identitas/kepribadian budaya bangsa yang menyebabkan bangsa 

tersebut mampu menyerap dan mengolah kebudayaan asing sesuai watak dan 
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kemampuan sendiri (Ayatrohaedi, 1986:18-19). Sementara Moendardjito (dalam 

Ayatrohaedi, 1986:40-41) mengatakan bahwa unsur budaya daerah potensial 

sebagai local genius karena telah teruji kemampuannya untuk bertahan sampai 

sekarang. 

S. Swarsi Geriya dalam “Menggali Kearifan Lokal untuk Ajeg Bali” dalam Iun, 

secara konseptual, kearifan lokal dan keunggulan lokal merupakan kebijaksanaan 

manusia yang bersandar pada filosofi nilai-nilai, etika, cara-cara dan perilaku 

yang melembaga secara tradisional. Kearifan lokal adalah nilai yang dianggap 

baik dan benar sehingga dapat bertahan dalam waktu yang lama dan bahkan 

melembaga. 

Kearifan adat dipahami sebagai segala sesuatu yang didasari pengetahuan dan 

diakui akal serta dianggap baik oleh ketentuan agama. Adat kebiasaan pada 

dasarnya teruji secara alamiah dan niscaya bernilai baik, karena kebiasaan 

tersebut merupakan tindakan sosial yang berulang-ulang dan mengalami 

penguatan (reinforcement). Apabila suatu tindakan tidak dianggap baik oleh 

masyarakat maka ia tidak akan mengalami penguatan secara terus-menerus. 

Pergerakan secara alamiah terjadi secara sukarela karena dianggap baik atau 

mengandung kebaikan. Adat yang tidak baik hanya akan terjadi apabila terjadi 

pemaksaan oleh penguasa. Bila demikian maka ia tidak tumbuh secara alamiah 

tetapi dipaksakan. 

Secara filosofis, kearifan lokal dapat diartikan sebagai sistem pengetahuan 

masyarakat lokal/pribumi (indigenous knowledge systems) yang bersifat empirik 

dan pragmatis. Bersifat empirik karena hasil olahan masyarakat secara lokal 
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berangkat dari fakta-fakta yang terjadi di sekeliling kehidupan mereka. Bertujuan 

pragmatis karena seluruh konsep yang terbangun sebagai hasil olah pikir dalam 

sistem pengetahuan itu bertujuan untuk pemecahan masalah sehari-hari (daily 

problem solving). 

Kearifan lokal merupakan sesuatu yang berkaitan secara spesifik dengan budaya 

tertentu (budaya lokal) dan mencerminkan cara hidup suatu masyarakat tertentu 

(masyarakat lokal). Dengan kata lain, kearifan lokal bersemayam pada budaya 

lokal (local culture). Budaya lokal (juga sering disebut budaya daerah) 

merupakan istilah yang biasanya digunakan untuk membedakan suatu budaya 

dari budaya nasional (Indonesia) dan budaya global. Budaya lokal adalah budaya 

yang dimiliki oleh masyarakat yang menempati lokalitas atau daerah tertentu 

yang berbeda dari budaya yang dimiliki oleh masyarakat yang berada di tempat 

yang lain. Permendagri Nomor 39 Tahun 2007 pasal 1 mendefinisikan budaya 

daerah sebagai “suatu sistem nilai yang dianut oleh komunitas atau kelompok 

masyarakat tertentu di daerah, yang diyakini akan dapat memenuhi harapan-

harapan warga masyarakatnya dan di dalamnya terdapat nilai-nilai, sikap tatacara 

masyarakat yang diyakini dapat memenuhi kehidupan warga masyarakatnya”.  

Di Indonesia istilah budaya lokal juga sering disepadankan dengan budaya 

etnik/subetnik. Setiap bangsa, etnik, dan sub etnik memiliki kebudayaan yang 

mencakup tujuh unsur, yaitu: bahasa, sistem pengetahuan, organisasi sosial, 

sistem peralatan hidup dan teknologi, sistem mata pencaharian, sistem religi, dan 

kesenian.  

Secara umum, kearifan lokal (dalam situs Departemen Sosial RI) dianggap 
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pandangan hidup dan ilmu pengetahuan serta berbagai strategi kehidupan yang 

berwujud aktivitas yang dilakukan oleh masyarakat lokal dalam menjawab 

berbagai masalah dalam pemenuhan kebutuhan mereka. Dengan pengertian-

pengertian tersebut, kearifan lokal bukan sekadar nilai tradisi atau ciri lokalitas 

semata melainkan nilai tradisi yang mempunyai daya-guna untuk mewujudkan 

harapan atau nilai-nilai kemapanan yang juga secara universal yang didamba-

damba oleh manusia.  

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa kearifan lokal adalah 

pengetahuan yang dikembangkan oleh para leluhur dalam menyiasati lingkungan 

hidup sekitar mereka, menjadikan pengetahuan itu sebagai bagian dari budaya 

dan memperkenalkan serta meneruskan itu dari generasi ke generasi. Beberapa 

bentuk pengetahuan tradisional itu muncul lewat cerita-cerita, legenda-legenda, 

nyanyian-nyanyian, ritual-ritual, dan juga aturan atau hukum setempat. 

Kearifan lokal menjadi penting dan bermanfaat hanya ketika masyarakat lokal 

yang mewarisi sistem pengetahuan itu mau menerima dan mengklaim hal itu 

sebagai bagian dari kehidupan mereka. Dengan cara itulah, kearifan lokal dapat 

disebut sebagai jiwa dari budaya lokal. 

2.6.1 Fungsi Kearifan Lokal 

Keberadaan kearifan lokal ini bukan tanpa fungsi. Kearifan lokal sangat banyak 

fungsinya. Seperti yang dituliskan Sartini (2006), bahwa fungsi kearifan lokal 

adalah sebagai berikut:  

1. Berfungsi untuk konservasi dan pelestarian sumber daya alam.  

2. Berfungsi untuk pengembangan sumber daya manusia.  
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3. Berfungsi untuk pengembangan kebudayaan dan ilmu pengetahuan.  

4. Berfungsi sebagai petuah, kepercayaan, sastra dan pantangan.  

5. Bermakna sosial misalnya upacara integrasi komunal/kerabat.  

6. Bermakna sosial, misalnya pada upacara daur pertanian.  

7. Bermakna etika dan moral.  

Terkait dengan pembelajaran nilai-nilai kearifan lokal di Sekolah Dasar Menurut 

Sutarno (2008: 7-6) ada empat macam pembelajaran berbasis budaya, yaitu  

1. Belajar tentang budaya, yaitu menempatkan budaya sebagai bidang ilmu. 

Budaya dipelajari dalam program studi khusus, tentang budaya dan untuk 

budaya. Dalam hal ini, budaya tidak terintegrasi dengan bidang ilmu.  

2. Belajar dengan budaya, terjadi pada saat budaya diperkenalkan kepada siswa 

sebagai cara atau metode untuk mempelajari pokok bahasan tertentu. Belajar 

dengan budaya meliputi pemanfaatan beragam untuk perwujudan budaya. 

Dalam belajar dengan budaya, budaya dan perwujudannya menjadi media 

pembelajaran dalam proses belajar, menjadi konteks dari contoh-contoh 

tentang konsep atau prinsip dalam suatu mata pelajaran, serta menjadi 

konteks penerapan prinsip atau prosedur dalam suatu mata pelajaran.  

3. Belajar melalui budaya, merupakan strategi yang memberikan kesempatan 

siswa untuk menunjukkan pencapaian pemahaman atau makna yang 

diciptakannya dalam suatu mata pelajaran melalui ragam perwujudan 

budaya.  

4. Belajar berbudaya, merupakan bentuk mengejawantahkan budaya itu dalam 

perilaku nyata  sehari-hari siswa. Misalnya, anak dibudayakan untuk selalu 



54 
 

 

 

menggunakan bahasa krama inggil pada hari sabtu melalui Program Sabtu 

Budaya. 

 

2.6.2 Perlunya Kearifan Lokal 

Rasa bangga akan nilai-nilai budaya/kearifan lokal seharusnya mulai dipupuk 

sejak dini untuk menghindari krisis identitas dan jati diri generasi muda. Nilai-

nilai primordial tidak selalu berarti bersikap eksklusif dan memandang segala hal 

secara konservatif tanpa menerima nilai budaya lain. Berideologi lokal berarti 

menjadikan nilai-nilai lokal sebagai filter dalam menerima nilai budaya asing. 

Berkearifan lokal juga berarti bersikap terbuka dan terus menerima masukan dari 

budaya manapun dalam rangka memperkaya dan mengaktualisasikan nilai-nilai 

budaya lokal. 

Pemuda yang telah mengenal dan mengadopsi nilai-nilai kearifan lokal sejak dini 

akan menggunakannya sebagai pisau analisis dalam membedah dan memisahkan 

unsur nilai dari unsur teknologi. Ia akan bisa menentukan mana hal yang perlu 

diadopsi dan mana yang perlu dintinggalkan. Ia akan selalu bersikap kritis dalam 

menyikapi setiap fenomena yang dihadapinya. Dengan identitas yang jelas, 

pemuda semacam ini tidak akan mudah mengekor dan ikut-ikutan mengadopsi 

nilai budaya lain sehingga, ia akan tetap menjadi manusia Indonesia modern 

berciri lokal. 

Selain terjaminnya nasionalisme pemuda, identitas yang jelas juga akan 

memberikan rasa percaya diri kepada generasi muda untuk membawa dan 

memperkenalkan partikularitas yang melekat kuat pada tradisi bangsa dalam 
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pergaulan internasional. Nantinya ciri khusus ini akan tersebar, dikenal dan 

dihargai sebagai bagian integral dari bangsa Indonesia. Dengan begitu, Indonesia 

akan punya kharisma dan nilai khusus yang bisa dibanggakan di mata dunia 

internasional. 

 

Beragam potensi lokal di Indonesia dari Sabang sampai Merauke, memang 

menarik untuk diungkap dan diberdayakan demi masa depan Indonesia. Oleh 

karena itu dibutuhkan insan-insan di seluruh daerah untuk menampakkan potensi 

lokalnya ke permukaan, sehingga bisa memberi manfaat bagi orang banyak. 

Dunia pendidikan diharapkan mampu melahirkan insan-insan kreatif supaya 

kekayaan potensi lokal bangsa ini dapat berkembang pesat dan mempunyai daya 

kompetitif yang ketat dan tajam.  


